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ABSTRAK

PENDUGAAN PRODUKTIVITAS DAN POTENSI EKONOMI
DURIAN (Durio zibethinus Murray) DI HUTAN DESA SUMUR KUMBANG
KPH XI11 GUNUNG RAJABASA

Oleh

Ricky Okta Vindika

Hutan Desa Sumur Kumbang merupakan salah satu kawasan hutan yang dikelola
oleh pihak Kesatuan Pengel olaan Hutan (KPH) Gunung Rgjabasa. Hutan desa
tersebut memiliki sumberdaya lahan yang sangat bermanfaat, khususnya bagi
masyarakat sekitar hutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun
dalam pengel olaan hutan yang berkelanjutan. Salah satu komoditi utamayang
memiliki potensi ekonomi tinggi di wilayah Hutan Desa Sumur Kubang adalah
durian. Pihak pengelola Kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang belum mengetahui
potensi produksi dan produktivitas durian, sehingga penelitian ini sangat penting bagi
pihak pengelola sebagai dasar acuan dalam pengambilan kebijakan terkait dengan
pengembangan produk unggulan, inisisasi kerjasama dengan pengusaha serta peluang

penarikan retribusi dari kawasan hutan dalam rangka mencapai kemandirian KPH.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman durian dan menduga
potensi ekonomi durian di wilayah Hutan Desa Sumur Kumbang, KPH X111 Gunung
Rajabasa. Penelitian ini dilakukan dengan analisis vegetasi dan wawancara
responden. Pada analisis vegetas menggunakan metode sampling Sstematic
Sampling with Random Start, untuk peletakan sampling menggunakan metode garis
berpetak dengan jarak antar plot 200 m dan jarak antargarisrintis yaitu 220 m.
Wawancara dilakukan dengan metode wawancara langsung terhadap petani di
kawasan hutan desa. Data diolah dengan menghitung kerapatan pohon durian per
hektar, produksi tanaman durian per pohon, produktivitas durian per hektar dan
potensi ekonomi durian. Hasil penelitian menunjukkan bahwatingkat kerapatan
pohon durian di hutan desa tersebut yaitu 73,61 pohon/ha sehingga produktivitas
buah durian di areal hutan desa sebesar 7.555,36 buah/ha, maka potensi ekonomi
durian di kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang yaitu Rp9.717.917.808,00 per tahun.
Tingginya produktivitas durian di Hutan Desa Sumur Kumbang diduga karena
memiliki tingkat kesesuaian tanaman durian yang baik, jenis tanah yang sesual
dengan kesesuaian tanaman durian, umur tanaman yang ideal menghasilkan buah dan
iklim hutan yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman durian.

Kata kunci : hutan desa, kesatuan pengelolaan hutan, produktivitas, sumberdaya
lahan.



ABSTRACT

SUPPORTING PRODUCTIVITY AND POTENTIAL ECONOMIC
DURIAN (Durio zibethinus Murray) IN VILLAGE FOREST OF SUMUR
KUMBANG KPH XI11 GUNUNG RAJABASA

By
Ricky Okta Vindika

Village Forest of Sumur Kumbang is one of the forest areas managed by the Gunung
Rajabasa Forest Management Unit (KPH). The village forest has very useful land
resources, especialy for the around the forest to improve community welfare and
sustainable forest management. Aswell one of the main commoditiesthat is
potentially has high economic potential in the Village Forest Area of Sumur
Kumbang is durian. The management of the Village Forest Area of the Sumur
Kumbang does not yet know the potential of durian production and productivity,
therefore the was research is very important for the management as a basis for
reference in making policies related to the development of main comodities, initiating
cooperation with private sectors and withdrawal retribution in order to achieve the

financially independence of the KPH. The study aims was to determine the



productivity of durian plants and predict the economic potentia of durian in the
Village Forest Areaof the Sumur Kumbang, KPH X111 Gunung Rajabasa. The
analysis of vegetation using the Systematic Sampling with Random Start was
emplayed as sampling method, for laying the sampling using a plot line method with
adistance between 200 m plot and distance between the pioneersis 220 m.
Interviews were conducted using direct interviews with farmersin the village forest
area. Datais processed by calculating durian tree density per hectare, durian
production each tree, durian productivity per hectare and potential economic of
durian. The results showed that the durian density in the village forest was 73.61
trees / haso that the productivity of durian fruit in the village forest area was 7,555.36
pieces/ ha, so the economic potential of durian in the Forest area of Sumur Kumbang
Village was Rp9,717,917. 808.00/year. The high productivity of durian in the Forest
Village of Sumur Kumbang is suspected because it has a good level of suitability of
durian plants, the type of soil was suitable for durian, theideal age of the plant to

produce fruit and the climate in accordance with the growth of durian.

Keyword : forest management unit, land resources, productivity, village forest.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan suatu organisasi dengan
kemampuan mangjerial dalam pengelolaan hutan yang sesua fungsi pokok dan
peruntukannya dapat dikelola secara efisien dan lestari (PP No.6 tahun 2007).
Kawasan hutan yang dikelola oleh KPH memiliki sumberdaya lahan yang sangat
bermanfaat khususnya bagi masyarakat sekitar hutan (Rostiwati, 2006; Wibowo,
2013). Masyarakat diberikan akses pengel olaan dalam memanfaatkan
sumberdaya |ahan tersebut guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta

pengel olaan hutan yang berkelanjutan (Triwanto, 2016).

Potensi sumberdaya hutan penting untuk diketahui bagi pengelola dalam rangka
mencapal kemandiriannya (Neil dkk., 2016). Pengelolaan hutan tersebut
dilakukan dengan mengikutsertakan masyarakat di sekitar hutan, salah satunya
yakni masyarakat di Desa Sumur Kumbang yang mengelola hutan dengan sistem
hutan desa. Hutan Desa Sumur Kumbang merupakan salah satu hutan desa yang
berada di Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan yang telah memiliki
Hak Pengelolaan Hutan Desa sesuai dengan surat keputusan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.1640/Menlhk-PSK L/PKPS/PSL.0/3/2017.



Salah satu sumberdaya hutan yang memiliki potensi ekonomi tinggi di wilayah
Hutan Desa Sumur Kumbang adalah durian. Durian menjadi komoditi utama
HHBK di wilayah kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang. Pengelolaan lahan
yang baik diharapkan akan menghasilkan durian yang berkualitas unggul sehingga
dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar hutan (Insusanty

dkk., 2017; Indrasari dkk., 2017).

Pihak pengelola Kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang belum mengetahui
potens produksi dan produktivitas durian, sehingga penelitian ini sangat penting
bagi pihak pengelola sebagai dasar acuan dalam pengambilan kebijakan terkait
dengan pengembangan produk unggulan, inisisasi kerjasama dengan pengusaha
serta peluang penarikan retribusi dari kawasan hutan dalam rangka mencapai

kemandirian KPH.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah.

1. Mengetahui produktivitas tanaman durian pada lahan Hutan Desa Sumur
Kumbang, KPH X111 Gunung Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan.

2. Menduga potensi ekonomi durian di wilayah Hutan Desa Sumur Kumbang,

KPH XI1Il Gunung Rgjabasa, Kabupaten Lampung Selatan.



1.3 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi terkait data potensi
durian yang berada di Hutan Desa Sumur Kumbang, sehingga data tersebut dapat
digunakan oleh pihak pengelola sebagai dasar acuan dalam pengambilan
kebijakan terkait dengan pengembangan produk unggulan, inisisasi kerjasama
dengan pengusaha serta peluang penarikan retribusi dari kawasan hutan dalam

rangka mencapai kemandirian KPH.

1.4 Kerangka Pemikiran

Hutan Desa Sumur Kumbang merupakan salah satu hutan desa di wilayah KPH
X111 Gunung Rgjabasa dengan luas 183 ha. Masyarakat Desa Sumur Kumbang
memanfaatkan lahan dengan cara menanam jenis tanaman yang dapat meng-
hasilkan komoditas hasil hutan bukan kayu salah satu nya adalah durian.

Menurut Untung (2002), durian dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian antara
400-600 mdpl, suhu udara 22-30°C dan jenis tanah andosol .Wilayah KPH Gunung
Rajabasa memiliki ketinggian 200 -700 mdpl dan jenis tanah andosol, berdasarkan
hal tersebut Hutan Desa Sumur Kumbang memiliki potensi untuk pengembangan

durian serta dapat menjadikan durian sebagai komoditi utama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis vegetasi dan wawancara.
Pendekatan analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui jumlah tegakan rata-
rata pohon durian per hektar. Pendekatan wawancara digunakan untuk
mengetahui produktivitas rata-rata durian per pohon per tahun, sertarata-rata

hargajual durian per buah. Untuk mengetahui produktivitas tanaman durian



4
digunakan pengombinasian antara pendekatan analisis vegetasi dan wawancara

untuk mendapatkan data total potensi durian di wilayah Hutan Desa Sumur

Kumbang.

Data produktivitas dan potensi ekonomi durian dapat digunakan oleh pihak KPH
sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan terkait dengan pengelolaan durian di
Kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang. Jika produktivitas tanaman durian
tergolong rendah maka diperlukan tindakan silvikultur untuk meningkatkan
produktivitas durian, dan jikatingkat produktivitas tanaman durian tergolong
tinggi maka pihak KPH dapat memberikan suatu kebijakan dalam pengembangan
produk unggulan, kerjasama dengan industri dan distributor serta dengan
diketahuinya produktivitas dan potensi produksi durian dapat menjadi dasar dalam

penarikan retribusi dari kawasan hutan desa yang dikelola oleh masyarakat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesatuan Pengelolaan Hutan

2.1.1 KPH XIIl Gunung Rajabasa

Menurut PP No.6 / 2007 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) diartikan wilayah
pengelolaan hutan sesual fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola
secara efisien dan lestari. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor :
230/K pts-11/2003 tentang Pembentukan K esatuan Pengel olaan Hutan Produksi
menyebutkan pengertian KPH adalah unit pengel olaan hutan terkecil yang dapat

dikelola secara efisien dan lestari (Firdaus, 2012).

Masyarakat di sekitar KPHXII1 Rgjabasa mata pencaharian sebagai dengan
komoditi utama berupa: kakao, kopi, pisang, durian, jengkol, petai, tangkil
(Mulyana, 2017; Qurniati dkk., 2017). Desakan ekonomi masyarakat dan
terbatasnya |ahan pertanian, telah memicu masyarakat disekitar KPHXI11
Rajabasa merambah kawasan hutan. Lemahnya pengawasan dan penegakan
hukum turut pula menjadi faktor pemacu peningkatan luas |ahan terambah dan

jumlah petani perambah hutan (RPHJP KPHL Model Rajabasa, 2013).



2.1.2 Kondis Biofisik KPHXIII Gunung Rajabasa

Berdasarkan kategori tipe iklim Schmidt J.H Ferguson, KPH X111 Gunung
Rajabasa termasuk ke dalam wilayah dengan kategori iklim B dengan rata— rata
curah hujan 1.298 mm/tahun dengan intensitas 17 mm/hari. Berdasarkan peta
geol ogi/tanah dari Lembaga Penelitian Tanah Bogor tahun 1971 KPH XI1I
Gunung Rajabasa termasuk jenis tanah andosol coklat tua kemerahan dengan
tingkat kepekatan terhadap erosi agak peka, formasi geologinyaterdiri dari bahan

induk tuvaintermedier.

2.2 Hutan Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 menjelaskan bahwa definisi hutan
desa adalah hutan negara yang belum dibebani izin atau hak yang dikelola oleh
desa dan dimanfaatkan untuk kesegahteraan desa. Hutan desa dapat dilaksanakan
pada hutan lindung dan hutan produks yang belum dibebani hak pengelolaan atau

izin pemanfaatan dan berada dalam wilayah administrasi desa yang bersangkutan.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor :
P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10.2016 tentang perhutanan sosial menjelaskan
bahwa perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang di -
laksanakan dalam kawasan hutan Negara atau hutan hak/hutan adat yang
dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai
pelaku utama untuk meningkatkan kesgjahteraan, keseimbangan lingkungan dan
dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Rakyat, Hutan Adat dan

Kemitraan K ehutanan.
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Hak pengelolaan pada hutan desa diberikan kepada lembaga desa yang merupakan

lembaga kemasyarakatan yang ditetapkan dengan peraturan desa yang bertugas
untuk mengelola hutan desa yang secarafungsional berada dalam organisasi desa
dan bertanggung jawab kepada kepaladesa. Hak pengel olaan hutan desa meliputi
kegiatan tata areal, penyusunan rencana pengelolaan areal, pemanfaatan hutan

sertarehabilitasi dan perlindungan hutan.

Kegiatan pemanfaatan hutan desa yang berada pada hutan lindung, meliputi
kegiatan pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, pemungutan hasil
hutan bukan kayu. Pemanfaatan hutan desa pada kawasan hutan produksi,
meliputi kegiatan pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan,
pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, pemungutan hasil hutan kayu dan

bukan kayu.

2.3 Durian

2.3.1 Karakteristik Tanaman Durian

Durian (Durio zibethinus) merupakan tanaman spesifik tropis yang bernilai
ekonomi cukup tinggi untuk meningkatkan pendapatan petani, devisa negara, dan
kebutuhan agribisnis. Tanaman durian yang ada saat ini umumnya berasal dari
benih yang kualitasnya sangat beragam (Rukmana, 1996). Tanaman durian
termasuk dalam famili Bombacaceae yang dikenal sebagai buah tropis basah adli
Indonesia. Curah hujan untuk tanaman durian minimal 1000 - 3000 mm/tahun.

Tanaman durian cocok pada suhu rata-rata 20 - 30 C.



Buah durian berbentuk bulat, bulat panjang, atau variasi dari kedua bentuk

itu. Buah yang sudah matang panjangnya sekitar 30 - 45 cm dengan lebar 20 - 25
cm, beratnya sebagian besar berkisar antara 1,5 - 2,5 kg. Setiap buah berisi 5
juring yang di dalamnya terletak 1-5 biji yang diselimuti daging buah berwarna
putih, krem, kuning, atau kuning tua. Besar kecilnya ukuran biji, rasa, tekstur dan

ketebal an daging buah tergantung varietas (Untung, 2008).

Daging buah strukturnya tipis sampai tebal, berwarna putih, kuning atau kemerah-
merahan atau juga merah tembaga. Buah durian berwarna hijau sampai
kecoklatan, tertutup oleh duri-duri yang berbentuk piramid |ebar, tgjam dan
panjang 1 cm. Tiap pohon durian dapat menghasilkan buah antara 80-100 butir,
bahkan hingga 200 buah, terutama pada pohon durian berumur tua (Rukmana,

1996).

Menurut Santoso (2014), selain buahnya komoditas durian mempunyai nilai
manfaat yang banyak antaralain:

1) buahnya sebagai bahan makanan segar atau olahan,

2) sebagai pencegah erosi pada kondisi 1ahan miring,

3) batangnya berfungsi sebagai bahan bangunan,

4) bijinya dapat berfungsi sebagai bahan obat, aternatif pengganti bahan makanan

atau bahan baku pengisi farmasetik.



2.3.2 Syarat Tumbuh Optimal Tanaman Durian

Setiap tanaman memiliki kriteria masing-masing agar bisatumbuh dengan baik,
begitu pula dengan durian. Tanaman durian apabila kondisi lingkungannya
kurang sesuai dengan tanaman tersebut, maka durian tidak akan dapat tumbuh
dengan baik dan hasil produks tanaman durian tersebut tidak maksimal. Adapun

syarat tumbuh durian sebagai berikut:

2.3.2.1 Ketinggian tempat

Menurut Benard dan Wiryanta (2008) bahwa produksi terbaiknya dicapai jika
penanaman dilakukan pada ketinggian 400-600 m di atas permukaan laui.
Penyataan tersebut juga sesuai dengan Pratiwi dkk. (2018), yang mengatakan

bahwa durian dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian antara 400-600 mdpl.

2.3.2.2 Iklim

Curah hujan untuk tanaman durian maksimum 3000-3500 mm/ tahun dan
minimal 1500-3000 mm/ tahun. Curah hujan merata sepanjang tahun, dengan
kemarau 1-2 bulan sebelum berbunga lebih baik daripada hujan terus menerus.
Tanaman durian cocok pada suhu rata-rata 20-30 dergjat C. Pada suhu 15°C
durian dapat tumbuh tetapi pertumbuhan tidak optimal. Bila suhu mencapai 35

dergjat C daun akan terbakar (Benard dan Wiryanta, 2008).

2.3.2.3 Intensitas radiasi matahari
Sinar matahari sangat diperlukan oleh tanaman durian dalam pertumbuhannya.
Air dan karbondioksida dengan bantuan sinar matahari akan diubah menjadi

energi dan oksigen di dalam daun. Intensitas radiasi matahari yang dibutuhkan
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durian adalah 60-80%. Sewaktu masih kecil (baru ditanam di kebun), tanaman
durian tidak tahan terik sinar matahari di musim kemarau, sehingga bibit harus
dilindungi/ dinaungi. Untuk mampu melakukan tugasnya dengan baik, daun

membutuhkan penyinaran yang tepat (Benard dan Wiryanta, 2008).

2.3.2.4 Jenis tanah dan topografi lahan

Tanaman durian menghendaki tanah yang subur (tanah yang kaya bahan
organik). Partikel penyusunan tanah seimbang antara pasir liat dan debu
sehingga mudah membentuk remah. Tanah yang cocok untuk durian adalah
jenis tanah Grumosol dan Andosol (Ali, 2016). Tanah yang memiliki ciri-ciri
warna hitam keabu-abuan kelam, struktur tanah lapisan atas bebutir-butir,
sedangkan bagian bawah bergumpal, dan kemampuan mengikat air tinggi.
Menurut Onny Untung (1996) bahwa tanaman durian dapat beradaptasi dengan
berbagal jenis tanah, namun tanah yang paling cocok ialah tanah jenis geluh atau
geluh berpasir yaitu tanah yang memiliki komposisi tekstur pasir, debu dan
lempung seimbang yang banyak dijumpai di lereng-lereng bukit. Tanah liat juga
dapat diusahakan, dengan syarat dilengkapi drainase, dergat keasaman tanah
yang dikehendaki tanaman durian adalah pH 5-7, dengan pH optimum 6-6,5.
Tanaman durian termasuk tanaman tahunan dengan perakaran dalam, maka
membutuhkan kandungan air tanah dengan kedalam cukup, yaitu 50-150
cmdan150-200 cm. Jika kedalaman air tanah terlalu dangkal/ dalam, rasa buah
tidakmani s/tanaman akan kekeringan/ akarnya busuk akibat selalu tergenang

(Benard dan Wiryanta. 2008).



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pen€dlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Juli 2019 di Hutan Desa Sumur Kumbang,
Register 3 Gunung Rajabasa, KPH X111 Gunung Rajabasa, Kecamatan Rajabasa,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Petaareal kerja Hutan Desa
Sumur Kumbang dapat dilihat pada Gambar 1.

Areal Kerja Hutan DesaSumur Kumbang
yang dikelolaoleh LPHD Sumur Kumbang

Desa Sumur Kumbang /
A

PETA
HUTAN DESA

@

150000

i — —
0OTEMD 180 120 100

Gambar 1. Petalokas penelitian di Desa Sumur Kumbang.
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3.2 Alat dan Objek Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian adalah komputer, kuesioner, tali rafia,
kamera, roll meter, GPS, patok, dan tally sheet. Objek dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan dan tegakan durian yang

ada di dalam kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang.

3.3 Sampling

M etode sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Systematic Sampling
With Random Start untuk mendapatkan sebaran sampel yang merata pada seluruh
areal kawasan Hutan Desa. Komposisi tegakan yang ada pada wilayah tersebut
adal ah tanaman kopi, coklat, melinjo dan durian sebagai tegakan utama (Violita
dkk., 2015), sehingga lahan pada wilayah ini dapat dikategorikan sebagai sistem
agroforestri kompleks. Luas seluruh wilayah Hutan Desa Sumur Kumbang adalah
183 ha. Penentuan jumlah sampel plot diperoleh sebanyak 36 plot yang
ditentukan melalui Rumus Sovin (Sutarni dkk., 2018) yaitu :

n=N/(1+(Nxe)
=183/ (1+(183 x 15%°%))
=3575
=36 plot

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Total Populasi

e = Batas Toleransi Error (15%)

Peletakan plot sampel dalam areal Hutan Desa Sumur Kumbang dilakukan dengan

menggunakan metode garis berpetak dengan memotong garis kontur. Jumlah plot
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sampling 36 plot dengan menggunakan jarak antarplot 200 m dan jarak antargaris

rintis sebesar 220 m yang bertujuan mengusahakan agar semua petak yang ada
dapat mewakili seluruh areal kawasan hutan desa. Desain peletakan plot sample

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Desain peletakan plot sampel di areal hutan desa.

3.4 JenisData

3.4.1 Data primer

Data primer merupakan data yang belum tersedia dan diperoleh dengan observasi
secaralangsung di lapangan. Data primer dalam penelitian ini berupa hasil
wawancara kepada masyarakat serta hasil penelitian langsung di lapangan
meliputi jumlah rata-rata pohon per hektar, jumlah produksi durian per pohon,

jumlah produksi durian per tahun serta harga durian per buah.
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3.4.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang penelitian yang diperoleh melalui
studi literatur dari pustaka yang berkaitan dengan bahasan penelitian. Data
sekunder tersebut yaitu gambaran umum, luas usulan areal Hutan Desa Sumur

Kumbang KPH XI11 Gunung Rajabasa.

3.5 Tahapan Pendlitian

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

3.5.1 AnadisisVegetas

Adapun langkah dalam melakukan analisis vegetasi tanaman durian di Hutan
Desa Sumur Kumbang adalah sebagai berikut:

3.5.1.1 Pembuatan plot pengamatan

Plot pengamatan dibuat berbentuk bujur sangkar yang berukuran 20 m x 20 m
dengan jarak antarplot yaitu 200 m dan jarak antargaris rintis 220 m. Desain plot

pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.

I |
20m | }A |

20m I B I

Gambar 3. Desain plot pengamatan.
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Ketetangan :
A : Jarak antarplot (200 m)
B : Jarak antargaris rintis (220 m)
3.5.1.2 Tabulas datatanaman durian yang terdapat di plot pengamatan
Melakukan inventarisasi keberadaan tanaman durian yang terdapat di Hutan Desa

Sumur Kumbang, KPH X111 Gunung Rajabasa. Data hasil penelitian jumlah

pohon per hektar dimasukkan ke dalam tabel pengamatan.

3.5.2 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan metode wawancara langsung dengan pihak
responden setelah melakukan analisis vegetasi di lokasi pembuatan plot sample.
Data yang perlu dikumpulkan yaitu jumlah produksi buah per pohon dan harga
durian per buah. Data hasil wawancara responden dimasukkan ke dalam tabel

hasi| wawancara.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Kerapatan pohon durian per hektar
Perhitungan kerapatan pohon durian digunakan untuk menghitung jumlah rata-

rata pohon durian per hektar (Septiawan dkk., 2017), menggunakan rumus

berikut.
Y Tn Durian
" Luas plot sampel
Keterangan:
K . kerapatan pohon durian
> Tn Durian : jumlah rata— rata pohon durian

Luas plot sampel : 20 m x 20 m = 400 m? (0,04 ha)
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3.6.2 Produksi tanaman durian per pohon (P)

Perhitungan produksi tanaman durian untuk mengetahui rata-rata jumlah buah
durian per pohon, dapat dihitung dengan menggunakan Rumus berikut
(Suprihono, 2013).

P1+P2+P3+--Pn

Pdurian = X f
1
Keterangan:
Pdurian : produks durian per pohon
Pn : pohon durian ke -n
n : banyaknya pohon
f : Frekuensi panen (1)

3.6.3 Produktivitas durian (PT) per hektar
Perhitungan produktivitas akan digunakan untuk menduga volume produksi
durian per hektar per tahun. Dapat dihitung dengan menggunakan Rumus sebagai

berikut (Hernanto, 1996).

PTdurian = Kdurian x Pdurian

Keterangan :

PTdurian : Produktivitas durian per hektar

Kauian : Kerapatan pohon durian per hektar

Pduian  : Produks durian per pohon

3.6.4 Potens produksi durian

Potensi Produksi Durian dihitung untuk mengetahui potensi durian di seluruh
areal Hutan Desa Sumur Kumbang dapat dihitung menggunakan rumus berikut

(Siregar dkk., 2018).
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PP = PTduwian x Luassduruh ared

Keterangan:
PP : Potensi produksi
PT durian - Produktivitas durian per hektar

Luas Seluruh areal  : 183 haluas areal Hutan Desa Sumur Kumbang

3.6.5 Potens ekonomi (PE)
Potensi ekonomi (PE) durian adalah penjumlahan seluruh volume produksi durian
dikalikan dengan hargajual masing-masing individu pohon, dapat dihitung

menggunakan rumus berikut (Baladina dkk., 2013).

PE = PTdurianX HJdurian

Keterangan:

PE : Potensi ekonomi durian
PTawian : Produktivitas durian per hektar
HJarian : Hargajual durian per satuan



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ssmpulan dari penelitian ini adalah.

1. Produktivitas durian yang ada di Hutan Desa Sumur Kumbang, KPH XIl1
Gunung Rajabasa dalam 1 hektar |ahan adalah 7.555,36 buah/ha, atau
produktivitas tanaman durian di seluruh kawasan hutan desa sebanyak
1.382.631,37 buah/tahun

2. Potensi ekonomi durian di kawasan Hutan Desa Sumur Kumbang KPH X1
Gunung Rajabasa dengan luas 183 ha adal ah pendapatan sebesar

Rp9.717.917.808,00 per tahun.

5.2 Saran

Masyarakat diharapkan menjaga kelestarian produksi dengan tetap melakukan
tindakan silvikultur terhadap tanaman yang berada pada kawasan hutan khususnya
durian serta adanya keterlibatan pihak terkait dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat Hutan Desa Sumur Kumbang
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